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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Lembaga keuangan (finance) di Indonesia telah berdiri sejak lama. 

Penjajahan yang dilakukan oleh Belanda memegang peranan penting atas 

cikal bakal pendirian lembaga keuangan (finance) di Indonesia. Praktek yang 

dijalankan oleh lembaga keuangan sebelumnya hanya terbagi dalam 

penyaluran dan penghimpunan dana dari dan untuk masyarakat. Kegiatan 

yang dijalankan oleh lembaga finance lingkupnya terbatas. Selain lingkup 

kegiatannya yang terbatas, lokasi yang bisa dijangkau oleh lembaga finance 

juga terbatas. Namun seiring berjalannya waktu dan atas sumbangsih dari 

kemajuan teknologi maka lembaga keuangan pun melakukan evolusi. Era 

globalisasi telah membuat teknologi menjadi suatu hal yang sangat 

dibutuhkan semua orang setiap waktu. Teknologi terdekat yang sering 

digunakan adalah handphone. Peran handphone sebelumnya hanya bisa 

digunakan untuk menelfon dan mengirim pesan singkat dengan seseorang 

yang jauh dengan posisi orang tersebut. Kini, peran handphone berkembang 

lebih dari sekedar itu. Teknologi mampu membuat orang di belahan dunia 

manapun melihat secara langsung kegiatan yang tengah atau telah dilakukan 

orang lain menggunakan internet. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) memberikan hasil yang cukup fantastis. 
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Hampir separuh dari penduduk Indonesia telah menggunakan internet. 

Sebagian besar penduduk Indonesia yakni sejumlah 143,26 juta atau setara 

dengan 54,68% dari keseluruhan penduduk Indonesia telah menggunakan 

internet dalam kehidupan sehari-hari.
1
 Jumlah pengguna internet yang 

melebihi separuh dari penduduk Indonesia semakin membuka peluang 

lembaga keuangan untuk mendapatkan nasabah lebih banyak dengan bantuan 

internet. Perkembangan pesat internet yang dapat diakses melalui handphone 

pintar semakin mendukung usaha dan bisnis berbasis digital. Segala produk 

yang hendak diperjualbelikan bisa diunggah di dalam internet agar bisa 

diakses oleh semua orang. Peran internet disini sangat penting terutama bagi 

pengusaha berbasis online. Pengusaha berbasis online bisa lebih dekat dengan 

pembeli melalui sistem digitalisasi penjualan.
2
 Digitalisasi penjualan yang 

marak terjadi nyatanya belum banyak memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai mekanisme usaha digital yang layak disebut sebagai 

pasar online.  

Pasar online berdasarkan istilah digital dinamakan e-commerce 

merupakan media yang digunakan sebagai sarana melakukan transaksi jual 

beli antara penjual dan pembeli. Jika dalam fisiknya transaksi jual beli terjadi 

di pasar tradisional, maka dalam dunia maya pasarnya bisa berada di Lazada, 

Shopee, Bukalapak maupun Traveloka. Pasar online merupakan media 

                                                           
1
Rudianto, Sunarya, and Sulistiyah, “Rancang Bangun Aplikasi Online Shop Bahan Baku 

Plastik Berbasis Web Pada CV. Nadhifa Raya Tangerang", dalam Jurnal Akrab Juara 3.2, 2018, 

diakses melalui http://www.akrabjuara.com/ tanggal 26 Mei 2018, 175. 

  
2
Song Yee Leng, Ameen Talib dan Ardi Gunardi, “Financial Technologies: A Note on 

Mobile Payment, Jurnal Keuangan dan Perbankan”, 22(1), 2018, diakses melalui 

http://www.jurnal.unmer.ac.id/ pada tanggal 21 April 2018, 55. 

http://akrabjuara.com/
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intermediasi dalam jual beli online yang digunakan sebagai tempat 

mengunggah produk, melakukan negosiasi, transaksi pembayaran dan 

pengiriman produk. E-commerce telah berkembang sangat pesat sehingga 

memicu kemunculan media intermediasi jual beli dalam jumlah yang banyak. 

Nilai transaksi bisnis elektronik melalui e-commerce telah mencapai 1,25 

triliun dolar Amerika Serikat tahun 2013.
3
 Potensi dan perkembangan dari 

bisnis e-commerce terhadap perekonomian Indonesia telah membuat Jokowi 

dan keempat Menterinya menggandeng kelima kepala perusahaan e-

commerce besar di Indonesia yakni Emirsyah Satar chairman dari 

MatahariMall.com, Nadiem Makarim CEO Gojek, Andrew Darwis Pendiri 

Kaskus dan Ferri Unardi Pendiri Traveloka. Mempertemukan kelima 

perusahaan e-commerce tersebut dengan kapitalis ventura terbesar di dunia 

yang berasal dari Amerika Serikat yakni Queen of The Net Mary Meeker dan 

Sequoia Capital agar e-commerce yang ada di Indonesia bisa semakin 

berkembang.
4
 Perkembangan e-commerce bisa menghubungkan dunia 

internasional dengan Indonesia yang notabene merupakan negara 

berkembang. Ini memberikan dampak positif terhadap eksistensi Indonesia 

yang hanya merupakan negara berkembang sehingga ada kemungkinan bisa 

memberikan perubahan yang semakin signifikan terhadap perkembangan 

                                                           
3
Margaretha Rosa Anjani dan Budi Santoso, “Urgensi Konstruksi Hukum E-Commerce di 

Indonesia”, dalam Journal Law Reform, Vol. 14, No. 1, 2018, diakses melalui 

http://www.ejournal.undip.ac.id/ pada tanggal 15 Desember 2018, 91. 
4
Suwari Akhmaddhian dan Asri Agustiwi, “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen 

dalam Transaksi Jual Beli Secara Elektronik di Indonesia”, dalam Jurnal Unifikasi, Vol. 3, No. 2, 

juli 2016, diakses melalui www.journal.uniku.ac.id pada tanggal 08 November 2018, 42. 
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masyarakat Indonesia tidak hanya dalam bidang perekonomian namun juga 

dalam bidang lainnya. 

Dampak positif lahir dan berkembangnya internet tidak hanya 

melahirkan e-commerce, melainkan juga melahirkan produk lainnya yakni 

finance technology. Bentuk pengembangan atas startup ini dikembangkan 

guna memberikan pelayanan dalam bidang keuangan baik yang melalui 

lembaga keuangan bank maupun nonbank. Inovasi dari jasa keuangan dalam 

bentuk finance technology dipadukan dengan teknologi terbarukan. 

Perpaduan antara teknologi dan jasa perbankan ini tidak hanya meningkatkan 

nilai investasi melainkan juga pembaharuan atas sistem perbankan.
5
 

Pembaharuan sistem perbankan menggunakan internet ini kemudian 

melahirkan tidak hanya satu perusahaan finance technology namun juga 

berbagai perusahaan finance technology yang memiliki bidang pelayanan 

keuangan khusus di masing-masing perusahaannya. Lembaga keuangan baik 

bank ataupun nonbank semakin berkembang dengan internet karena 

kemudahan melakukan akses terhadap jasa keuangan secara digital.  

Layaknya lembaga perbankan yang memiliki dua bentuk usaha yakni 

usaha konvensional dan syariah, finance technology pun juga demikian. 

Kemunculan finance technology tidak hanya yang bergerak dalam hal 

konvensional, melainkan juga secara syariah. Kendati demikian terdapat 

finance technology yang tidak menamakan diri sebagai finance technology 

                                                           
  

5
Marcin Kotarba, “New Factors Inducing Changes in the Retail Banking Customer 

Relationship Management (CRM) and Their Exploration by the Fintech Industry”, dalam 

Foundations of Management Journal, Vol. 8, 2016, diakses melalui http://www.degruyter.ac.id/ 

ada tanggal 21 April 2018, 75. 
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syariah namun dalam melakukan layanan jasa keuangan unsur-unsur 

kesyariahan terpenuhi. Walaupun belum ada aturan dari pihak berwenang 

yang membahas mengenai finance technology secara syariah namun konsep 

finance technology secara syariah sudah mulai dikembangkan. Salah satu 

bentuknya adalah finance technology yang bergerak dalam bidang 

pengalangan dana melalui sebuah website yang dinamakan platform. 

Pengumpulan dana dilakukan secara syariah dan disalurkan sesuai dengan 

syariah juga, walaupun tidak mengusung istilah syariah sebagai nama badan 

usahanya. Pengembangan konsep finance technology melalui bidangnya 

masing-masing masih menemui banyak tantangan.
6
 Permasalahan yang 

muncul selama perkembangan finance technology tidak hanya berasal dari 

luar saja melainkan juga faktor dalam.  

Permasalahan yang sering terjadi pada finance technology sangat 

berhubungan dengan keamanan dan legalitas. Disebutkan bahwa meskipun 

banyak perusahaan online yang telah mendapatkan izin dari Kementerian 

Koperasi namun banyak dari mitra bank mereka yang tidak mau melakukan 

kerja sama karena belum mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan 

menurut Kepala Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

OJK pada tahun 2016.
7
 Berita yang dilangsir dari Liputan6.com menyebutkan 

                                                           
6
Abdillah Ubaidi Djawahir, "Teknologi-Layanan Keuangan, Literasi-Inklusi Keuangan, 

dan Value pada Fintech Syariah di Indonesia: Perspektif SOR (Stimulus-Organism-Response) 

Model", dalam Proceedings: Annual Conference for Muslim Scholars, Nomor Series 1, 2018, 

diakses melalui http://www.proceedings.kopertais4.or.id/ pada tanggal 5 Juli 2018, 443. 
7
Muthiah Az-Zahra Rasyid, Ro'fah Setyowati dan Islamiyati, “Crowdfunding Syariah 

untuk Pengembangan Produk Perbankan Syariah dari Perspektif Shariah Compliance”, dalam 

Diponegoro Law Journal, Vol. 6, No. 4, 2017, diakses melalui http://www.ejournal3.undip.ac.id/ 

pada tanggal 08 November 2018, 3. 
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banyak finance technology ilegal bermunculan. Satuan Tugas (Satgas) 

Waspada Investasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan 227 entitas 

peer to peer (P2P) lending ilegal. Platform tersebut kebanyakan berasal dari 

Negara China.
8
 Munculnya finance technology ilegal membuat banyak pihak 

terutama masyarakat harus ekstra hati-hati. Walaupun Otoritas Jasa Keuangan 

telah mengeluarkan surat edaran perihal nama-nama perusahaan finance 

technology yang legal dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan namun banyak 

masyarakat belum tahu mana perusahaan finance technology yang legal dan 

tidak. Jika tidak bisa melihat secara mendetail mengenai finance technology 

yang akan dijadikan sebagai lembaga intermediasi keuangan digital 

ditakutkan hal-hal tidak diinginkan akan terjadi. Kasus lain yang serupa 

adalah masalah penyelewengan pendanaan online yang telah dilakukan. 

Berdasarkan kajian yang sudah dilakukan oleh The Financial Action Task 

Force (FATF) menyebutkan bahwa salah satu pendanaan terorisme juga ada 

yang melalui finance technology melalui platform crowdfunding. Platform 

virtual yang digunakan seolah-olah merupakan platform yang biasa 

digunakan untuk menggalang dana biasa, namun sejatinya banyak yang 

dilakukan untuk melakukan pendanaan perjalanan para teroris.
9
 Pendanaan 

ilegal semacam pendanaan untuk perjalanan teroris menjadi suatu hal yang 

ditakutkan masyarakat. Niatnya memberikan donasi adalah untuk membantu 

                                                           
8
Dwi Aditya Putra, “Banyak Fintech Ilegal, OJK Ingatkan Harus Ada Izin”, dalam 

http://www.liputan6.com/ diakses pada tanggal 29 Juli 2018. 
9
Aloysius Harry Mukti dan Yohanes Febrian, “Kesiapan Mendeteksi Kegiatan Pendanaan 

Terorisme dalam Era Digital Keuangan (Fintech)”, dalam Hukum Pidana dan Pembangunan 

Hukum, Vol. 1, No. 1, 2018, diakses melalui http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/ pada tanggal 

15 Desember 2018, 2. 
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sesama, namun kalau digunakan untuk pembiayaan teroris maka sudah 

menjadi suatu bentuk penyelewengan bantuan. 

Selain masalah kemunculan finance technology lending ilegal juga 

ada permasalahan lainnya dalam finance technology yang berbeda. 

Permasalahan yang ditemui dalam finance technology crowdfunding terkait 

masalah pemenuhan dana dari target penyaluran dana yang sudah disiapkan 

di platform. Menurut Kepala Group Inovasi Keuangan Digital dan 

Pengembangan Keuangan Mikro OJK tidak ada yang memberikan jaminan 

saat target pemenuhan dana tidak bisa terpenuhi proyek akan tetap berjalan 

atau tidak. Inilah mengapa dibutuhkan beberapa pengkajian lagi 

permasalahan finance technology. OJK terus melakukan penyempurnaan 

regulasi terkait dengan permasalahan finance technology. Peraturan tersebut 

rencananya akan segera dirilis tepat pada tanggal 16 Agustus 2018 pada 

peresmian Fintech Center di gedung Otoritas Jasa Keuangan.
10

 OJK 

sebenarnya sudah membuat regulasi mengenai bagaimana tata cara 

penyelenggaraan transaksi peminjaman uang berbasis digital melalui POJK 

Nomor 77/POJK.01/2016. Namun perkembangan bidang finance technology 

yang tidak bergerak dalam bidang lending juga semakin beragam. Bentuk-

bentuk transaksi finance technology yang ditawarkan kepada masyarakat 

terdiri dari banyak bidang. 

Selain bergerak dalam pinjam peminjaman dana ada juga finance 

technology crowdfunding yang bergerak dalam bidang investasi. Finance 

                                                           
10

Bambang Priyo Jatmiko, “Ini Catatan OJK untuk Fintech yang Bergerak di Crowd 

Funding”, dalam https://www.kompas.com/ diakses pada tanggal 29 Juli 2018. 
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technology dalam bidang ini menjadi wakil dari investor untuk mencari 

peluang melakukan investasi. Peluang yang ditawarkan pun beragam, bisa 

melalui peternakan, perumahan, ataupun investasi dalam bidang pertanian. 

Jika nilai investasi bisa bertambah seiring dengan berjalannya waktu maka 

tidak ada permasalahan yang akan muncul. Namun terkadang dalam 

melakukan investasi dalam bidang peternakan, perumahan atau pertanian 

mungkin saja terjadi suatu hal yang tidak diinginkan. Bencana alam atau 

wabah penyakit yang bisa saja membuat investasi kita tidak bertambah justru 

malah memunculkan kerugian. Lantas siapa yang akan menanggung kerugian 

tersebut? Apakah pihak finance technology yang menanggung? Atau dari 

pihak investor sendiri yang akan menanggung kerugian semacam ini? 

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam bidang finance 

technology sejajar dengan perkembangan finance technology ke arah positif. 

Meskipun demikian permasalahan semacam ini harus diatasi sedikir demi 

sedikit. Apalagi hingga saat ini ada bidang finance technology yang ramai 

memberikan pelayanan keuangan kepada masyarakat adalah di bidang 

crowdfunding. Crowdfunding merupakan sebutan bagi perusahaan finance 

technology yang menangani beberapa proyek bantuan baik bantuan 

permodalan atau kemanusiaan melalui penggalangan dana yang dilakukan 

melalui website atau platform. Proyek yang digalang bisa berupa bantuan 

dalam bidang uang yakni permodalan ataupun bantuan berupa bangunan fisik, 

alat sekolah, pendidikan gratis, biaya berobat ke rumah sakit ataupun donasi 

lainnya. Pemberian donasi melalui perusahaan finance technology 
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crowdfunding mampu membantu banyak orang yang membutuhkan. 

Transparansi mengenai berapa jumlah dana yang terkumpul, jumlah target 

dana dan estimasi waktu memang ada di platform, akan tetapi ketika dalam 

jangka waktu tersebut tidak terpenuhi apakah akan diperpanjang? Ataukah 

dihentikan dan diberikan donasi sesuai jumlah dana yang terkumpul? 

Masyarakat belum banyak yang mengetahui permasalahan yang demikian. 

Salah satu platform online fundraising yang melakukan crowdfunding 

dan melakukan penggalangan dana melalui donasi online dan transparan 

adalah Indogiving. Kantornya terletak di Gading Bukit Indah L-19 Lantai 3 

Kelapa Gading Permai Jakarta telah membantu banyak jiwa tidak hanya 

dalam hal bencana saja, namun juga dalam pendidikan maupun kegiatan 

sosial lainnya. Kategori crowdfunding yang ditangani oleh Indogiving 

menangani banyak bagian. Siapapun bisa melakukan crowdfunding tanpa ada 

batasan. Sudah banyak juga orang yang ikut berdonasi melalui Indogiving 

walaupun Indogiving terhitung sebagai perusahaan finance technology baru 

dalam bidang crowdfunding. Namun ada yang membedakan Indogiving 

dengan crowdfunding lainnya yakni masalah reward. Giver yang merupakan 

sebutan bagi donatur akan mendapatkan reward tertentu jika sudah 

melakukan donasi. Reward ini akan berupa poin yang bisa ditukarkan dengan 

beberapa produk milik merchant.
11

 

Selain berupa crowdfunding berdasarkan donasi yang menggunakan 

reward ada crowdfunding yang bergerak dalam investasi pemberdayaan 

                                                           
11

Admin Indogiving, “Tentang Kami”, diakses melalui http://www.indogiving.com/ pada 

tanggal 14 Oktober 2018. 
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ternak. Negara Indonesia merupakan negara yang hampir sebagian besar 

penduduknya memiliki mata pencaharian di sektor peternakan. Banyaknya 

peternak di Indonesia nyatanya belum bisa memberikan peningkatan ekonomi 

yang layak bagi para peternak. Bantuan untuk peternak pun banyak 

bermunculan baik dalam bentuk pakan maupun alat pengembangan ternak 

agar perekonomian peternak semakin meningkat. Bantuan dari pemerintah 

tidak semua bisa menjangkau para peternak di pelosok negeri. Kemunculan 

crowdfunding dalam bidang investasi untuk pemberdayaan hewan ternak pun 

bisa menjadi salah satu bantuan yang sangat menggembirakan peternak. 

Permodalan diberikan investor kepada peternak melalui perusahaan finance 

technology lalu hasil pemberdayaan hewan ternaknya dibagi sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Bantuan kerja sama yang ditawarkan oleh finance 

technology ini nyatanya sukses membuat peternak semakin memajukan usaha 

di bidang sektor peternakannya. Kandang.in merupakan finance technology 

crowdfunding yang bergerak dalam bidang investasi pemberdayaan hewan 

ternak. Beralamat di Workspace 53, Jalan Naripan No. 53, Kb. Pisang, 

Sumur, Bandung perusahaan finance technology ini berupaya menjadikan 

peternak lebih sejahtera lagi. Bantuan permodalan diberikan sesuai dengan 

jenis peternakan yang akan digarap oleh peternak. Modal didapatkan oleh 

Kandang.in dari investor yang mempercayakan dana mereka melalui 

Kandang.in. Hasilnya nanti akan dibagi tiga antara peternak, pemilik modal 
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dan juga Kandang.in sebagai lembaga intermediasi. Telah banyak peternak 

lebih sejahtera karena bantuan permodalan ini.
12

 

Alasan akademik yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini 

berkaitan erat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti 

sebelumnya tentang tema finance technology. Penelitian sebelumnya belum 

pernah ada yang membahas mengenai bagaimana hukum transaksi finance 

technology berdasarkan hukum ekonomi syariah. Pembahasan sebelumnya 

tentang finance technology dalam sebuah tesis berkaitan dengan perilaku 

nasabah terhadap produk finance technology yang dikeluarkan oleh BTPN 

Syariah.
13

 Kemudian penelitian lainnya masih berupa tesis membahas 

mengenai bagaimana analisis transaksi pembayaran melalui finance 

technology pada UMKM yang ada di Indonesia serta bagaimana 

perkembangan finance technology dalam UMKM yang tumbuh di 

Indonesia.
14

 Penelitian selanjutnya juga hanya membahas tentang bagaimana 

regulasi finansial technology di Indonesia terutama dalam perbankan 

ditemukan dalam sebuah artikel jurnal.
15

 Artikel dalam jurnal lainnya juga 

                                                           
12

Admin Kandang.in, “Home”, diakses melalui http://www.kandang.in/ diakses pada 

tanggal 16 Agustus 2018. 
13

Nur Suci Romadliyah, “Persepsi, Preferensi, Sikap dan Perilaku Nasabah Lower Class 

tentang Financial Technology (Fintech) PT. BTPN Syariah Area Surabaya”, Tesis, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018, diakses melalui http://www.digilib.uinsby.ac.id/26474/, tanggal 14 

Oktober 2018, i. 
14

Diardo Luckandi, "Analisis Transaksi Pembayaran Menggunakan Fintech Pada UMKM 

di Indonesia", Thesis, Universitas Islam Indonesia, 2018, diakses melalui 

https://www.dspace.uii.ac.id/handle/123456789/9681, pada tanggal 11 Oktober 2018, pukul 21.22 

wib, i. 
15

Alvani Amaerita Harefa dan Posma Sariguna Johnson Kennedy, "Financial Technology, 

Regulation and Banking Adaptation in Indonesia", Fundamental Management Journal 3.1, 2018, 

melalui http://ejournal.uki.ac.id/ pada tanggal 29 Juli 2018, 8. 
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menyebutkan tentang bentuk pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap 

transaksi finance technology.
16

 

Terlepas dari alasan realistis dan alasan akademik, Finance 

Technology merupakan bentuk transaksi muamalah baru yang dijalankan oleh 

orang Islam utamanya Islam Indonesia. Zaman Nabi Muhammad SAW belum 

ada praktek muamalah jenis ini. Agama Islam yang menjadi mayoritas agama 

di Indonesia juga memicu ketertarikan peneliti melakukan penelitian terkait 

bagaimana hukum dari transaksi yang dijalankan oleh finance technology 

crowdfunding dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Hukum Ekonomi 

Syariah lingkupnya luas, terdiri dari Al-Qur’an, Hadits, Pendapat Fuqaha 

Klasik, Pendapat Fuqaha Kontemporer, Fatwa DSN MUI dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. Segala transaksi muamalah yang dilakukan harus 

sesuai dengan ketetapan agama Islam terutama didasarkan pada Hukum 

Ekonomi Syariah, maka dari itu perlu dilakukan kajian atas transaksi finance 

technology yang masih terhitung baru di Indonesia. Berdasarkan alasan-

alasan yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik mengambil judul 

Transaksi Finance Technology Crowdfunding Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Lintas Situs pada Indogiving Jakarta dan 

Kandang.in Bandung).  

 

 

                                                           
16

Ernama Santi, Budiharto dan Hendro Saptono, “Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan 

Terhadap Financial Technology (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016)”, 

dalam Diponegoro Law Journal, Vol. 6, No. 3, Tahun 2017 diakses melalui https:// 

ejournal3.undip.ac.id/index.php/dlr/ pada tanggal 26 Mei 2018, 5. 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas maka 

peneliti perlu menetapkan fokus penelitian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang ada. Fokus penelitian tesis ini untuk membahas finance 

technology crowdfunding dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah dimana 

akan dilakukan studi di Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung. 

Pertanyaan penelitian yang dirumuskan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana transaksi finance technology crowdfunding pada Indogiving 

Jakarta? 

2. Bagaimana transaksi finance technology crowdfunding pada 

Kandang.in Bandung? 

3. Bagaimana transaksi finance technology crowdfunding pada Indogiving 

Jakarta dan Kandang.in Bandung perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Fokus penelitian di atas kemudian menjadi tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan transaksi finance technology crowdfunding 

pada Indogiving Jakarta 

2. Untuk mendeskripsikan transaksi finance technology crowdfunding 

pada Kandang.in Bandung 
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3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis transaksi finance technology 

crowdfunding pada Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini secara umum memiliki kegunaan meliputi dua aspek 

.Kegunaan penelitian ini secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penelitian ini secara teoritis untuk memberikan kontribusi 

pada ilmu pengetahuan berupa tambahan khazanah keilmuan mengenai 

transaksi finance technology terutama dalam bidang crowdfunding. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan bisa memberikan 

tambahan khazanah keilmuan bagi peneliti selanjutnya yang membahas 

mengenai tema yang sama. Selain itu diharapkan juga bisa menambah 

pengetahuan bagi pembaca yang masih duduk di bangku perkuliahan 

maupun masyarakat.  

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

secara nyata untuk: 

a) Instansi 

Kegunaan praktis dari penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

baik untuk Institut Agama Islam Negeri Tulungagung selaku 
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almamater penulis maupun untuk lembaga tempat penelitian yakni 

Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung. 

b) Masyarakat 

Kegunaan praktis untuk masyarakat yakni memberikan informasi 

mengenai bagaimana transaksi finance technology crowdfunding 

pada Indogiving Jakarta dan Kandang.in Bandung sebagai bentuk 

pengetahuan umum bagi masyarakat tentang finance technology 

yang masih menjadi suatu hal baru di beberapa kalangan 

masyarakat. 

c) Peneliti berikutnya 

Kegunaan praktis bagi peneliti selanjutnya adalah menjadikan 

penelitian ini sebagai salah satu bentuk rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang hendak mengambil tema yang sama sesuai dengan 

judul tesis ini. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran mengenai maksud dari tesis ini 

maka perlu diuraikan mengenai istilah penting pada judul tesis ini sebagai 

berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a) Transaksi Finance Technology 
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Finance Technology atau disingkat sebagai fintech merupakan 

aplikasi teknologi digital yang digunakan dalam intermediasi 

keuangan.
17

  

b) Crowdfunding 

Crowdfunding didefinisikan sebagai proses melakukan 

pengumpulan sejumlah uang yang digunakan dalam sebuah proyek 

atau usaha yang dilakukan oleh sejumlah besar orang dengan media 

berupa platform online.
18

 

c) Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah diartikan sama dengan Hukum Ekonomi 

Islam adalah ketetapan sesuatu yang didasarkan atas kajian ilmu 

ekonomi Islam yang terikat dengan nilai-nilai Islam yang berkaitan 

dengan ketentuan halal-haram.
19

 

2. Penegasan Operasional 

Penegasan operasional tesis ini digunakan untuk meneliti bagaimana 

hukum kegiatan muamalah yang dilakukan antara pihak-pihak 

pengguna jasa lembaga intermediasi keuangan digital yang terfokus 

pada bidang crowdfunding berdasarkan ketetapan kajian ilmu Hukum 

Ekonomi Islam yang meliputi Al-Qur’an, Hadits, Pendapat Fuqaha 
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